


BAB III
  METEDOLOGI PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
	Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre eksperimental design dengan jenis two group Pretest-posttest designdengan pendekatan kuantitatif.Dalampenelitian ini hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapatmembandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan(treatment). Adapun desain penelitian ini adalah sebagai berikut.
Tabel3.1OneGroupPretest-PosttestDesign
	Pretest
	Perlakuan
	Posttes

	O1
	X
	O2


 Sumber:(Sugiyono,2016h.111)
Keterangan:
O1  = Pretest
X  = Perlakuan
O2  = Posttest
3.2 Partisipan 
Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah  siswa kelas Vdengan jumlah 20 siswa sehinggamampu menerima perbedaan pendapat, keyakinan, dan latar belakang orang lain dan bersedia mendengarkan dan memahami perspektif yang berbeda. Menghargai setiap individu dan kelompok, tanpa memandang perbedaan dan mampu bekerja sama dengan orang yang berbeda.Dasar pertimbangan yang akan dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :
a) Siswa yang memiliki minat pada materi yang akan dipelajari
b) Siswa yang memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dalam kelompok, dan menyelesaikan konflik dengan baik. 
c) Siswa yang mampu menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan menarik kesimpulan. 
d) Siswa yang memiliki motivasi intrinsik untuk belajar dan ingin mencapai tujuan akan lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
e) Siswa yang terbuka terhadap perbedaan pendapat, budaya, dan latar belakang akan lebih mudah beradaptasi dalam lingkungan pembelajaran yang beragam.
f) Siswa yang percaya diri akan lebih berani untuk mengungkapkan pendapat dan ide-ide mereka.
Mereka adalah subjek utama yang akan mengalami langsung   Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran PJBL Berbasis CRT Pada Materi Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika
3.3 Populasi Dan Sampel
3.3.1 	Populasi
	Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIS AL-Hasanah Bangun Rejo yang terdapat 1 rombongan belajar dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa.
3.3.2	Sampel 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel jenuh.Alasan penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh karena jumlah populasi kecil, maka sampel dalam penelitian ini menggunakan seluruh jumlah populasi sebanyak 20 siswa.Diantaranya perempuan 9 siswa dan laki-laki 11 siswa. Selanjutnya sampel tersebut diberi perlakuan yaitu model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
3.4 Instrumen Penelitian
3.4.1 	Lembar Penilaian Tes
	Instrument penelitian adalah sesuatu yang menjadi alat bagi peneliti untuk memudahkan dalam mengolah dan mengumpulkan informasi terkait penelitian yang dilakukan. Peneliti menggunakan instrumen berupa lembar soal tes kemampuan berpikir kreatif berupa soal uraian sebanyak 10 butir soal, angket kemampuan berpikir kreatif sebanyak 10 butir dan Lembar Observasi model pembelajaran PjBL. Instrumen penelitian yang digunakan adalah bentuk tes objektif tipe pilihan ganda sebanyak 2 soal essay. Instrumen ini diberikan pada awal perlakuan (Pretest) dan akhir perlakuan (posttest).
Tabel3.2Kisi-KisiTes  
	Materi
	Variabel
	Indikator
	
No.Soal

	
Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal ika

	

Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman  
	1. Pemahaman Konsep Keberagaman (C2)
	1,2,3,4

	
	
	2. Kesadaran Dan Sikap Terhadap Keberagaman Di Lingkungan Sekitar (C2)
	5,6,7,8

	
	
	3.Mengimplementasikan sikap Keberagaman  dalam Kehidupan Sehari-hari(C3)
	9,10,11,12



	
	
	       4.Analisis dan Evaluasi (C4)
	13,14,15,16

	
	
	5.Refleksi Pribadi Terhadap       Keberagaman Siswa (C5)
	17,18,19,20


Adapun kriteriahasiltesdijabarkansebagaiberikut:
Tabel3.3KriteriaNilaiCapaianPembelajaranSiswa
	Skor
	Kategori

	<75
	PerluBimbingan

	75–82
	Cukup

	83–91
	Baik

	92–100
	SangatBaik



3.4.2 	Lembar Angket
	Angket berupa karakterisitik yaitu skala berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT)yang terdiri dari 20 pernyataanKemudian menggunakan tipe check list dengan skala Likert, yaitu responden yang merupakan siswa akan memberitanda ceklis (√) pada kolom jawaban yang menjadi pilihannya. Kisi-kisi untuk skala berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT)dapat dilihat pada tabel dibawah ini
Tabel3.4Kisi-KisiBerbasisCulturally Responsive TeachingSiswa
	Aspek
	Deskriptor
	JumlahItem

	
	Favorable
	unfavorable
	

	Tingkat Kesulitan(Level)
	5,9,8,12,15
	3
	6

	Tingkatkekuatan(Strength)
	2,10,6,16
	4,18,13
	7

	Generalisasi (Generality)
	1,7,17,20
	11,14,19
	7

	Jumlah
	13
	7
	20





 Tabel3.5KategoriCulturally Responsive TeachingSiswa
	Skor
	Kategori

	40-59
	SangatKurang

	60-79
	Kurang

	80-89
	Cukup

	90-109
	Baik

	100 -120
	SangatBaik



3.4.3 	Lembar Observasi
	Lembar observasi merupakan instrument yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan pengamatan.Lembar observasi ini terbagi atas 2 yaitu lembar observasi pendidik dan siswa.Lembar observasi terdapat pada lampiran.
      Tabel3.7Kisi-KisiLembarObservasi
	No
	Variabel
	Aspekyangdiamati
	JumlahIndikator

	1
	Keterlaksanaan
aktifitas
penggunaan
model Project
BasedLearning
	Mendesainperencanaanproyek
	4

	
	
	MenyusunJadwal
	2

	
	
	Monitoringdanevaluasi
Perkembangan proyek
	2

	
	
	Penyajianhasil karya
	4

	
	
	EvaluasiPengalaman
	3



3.5 Prosedur Penelitian 
	Penelitian   ini   diawali   dengan   melakukan   studi   pendahuluan   yakni menyusun latar belakang, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian ini.Selanjutnya  yaitu   studi   literatur  yang  bertujuan  untuk  melihat  teori  yang mendasari variabel yang diteliti, yang dapat ditemukan diberbagai referensi baik itu buku, jurnal-jurnal, ataupun penelitian-penelitian yang berhubungan dengan apa   yang dibahas   penelitian   ini.   Selanjutnya   yaitu   melakukan   penyusunan instrumen  yang akan  menjadi  alat  ukur  variabel  yang  nantinya  akan  diteliti.Instrumen ini terdiri dari indikasi yang diperoleh studi literatur.
	Jika instrumen telah selesaikan selanjutnya dikonsultasikan ke validator ahli.Instrumen siap untuk diuji pada sampel penelitian jika sesuai dengan standar dan telah dipastikan keabsahannya.Namun, jika intrumen belum memenuhi syarat maka instrumen harus diperbaiki dan dikonsultasikan kembali sampai instrument yang dibuat dinyatakan memenuhi syarat atau valid. Data dari sampel tersebut kemudian dikumpulkan  dan  direduksi  agar  diperoleh  data  yang  relevan  sesuai  tujuan penelitian. Kemudian data dianalisis sampai memperoleh kesimpulan penelitian.
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Gambar  3.1  Diagram Alur Penelitian






3.6 Analisis Data
	Analisis ini digunakan untuk menguji populasi melalui data statistik. Pengujian ini digunakan untuk melakukan analisis terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan penerapan model Project Based Learning (PjBL)berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT)
3.6.1 Uji Prasyarat Data
3.6.1.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperolehberasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas yangDigunakan yaitu uji Shapiro-wilk dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 29.Uji Shaporo-Wilk dengan taraf signifikan sebesar 5%. Kriteria pengujian apabilanilai probabilitas lebih besar dari taraf nyata 0,05 maka Ha diterima dan Hoditolak.
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui bahwa apakah data yang diperoleh berdistribusi normal ataukah tidak berdistribusi normal. Analisis normalitas data menggunakan Test of Normality Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 29.0 for Windows dengan taraf kepercayaan 95% atau = 5% sementara untuk kaidah pengujiannya ditetapkan: jika nilai sign. (1-tailed) , maka data berdistribusi normal dan jika nilai sign. (1-tailed) , maka data tidak berdistribusi normal. 
3.6.1.2. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan pengujian populasi data dengan menggunakan uji
normalitas dan homogen, jika data populasi berdistribusi normal dan populasi
berdistribusi homogen maka dilakukan pengujian hipotesis dengan uji-t
(pairedsample Ttest).
Keterangan
T	 : Nilai t hitung
D	 : Rata-rata pengukuran sampel 1 dan 2
SD	 : Standar deviasi pengukuran sampel 1 dan 2
N 	: Jumlah Sampel
Selanjutnya untuk mendukung hipotesis penelitian di atas maka
dirumuskan sebagai berikut:
Hipotesis nol (H0)  : Tidak terdapat pengaruh signifikan penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) pada materi menjaga dan melestarikan keberagaman dalam bingkai bhinneka tunggal ika kelas V MIS AL -HASANAH Bangun Rejo Kabupaten Deli Serdang  Hipotesis altematif (Ha) :   Terdapat pengaruh signifikan penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) pada materi menjaga dan melestarikan keberagaman dalam bingkai bhinneka tunggal ika kelas V MIS AL -HASANAH Bangun Rejo Kabupaten Deli Serdang
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